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ABSTRAK 
Rendahnya mutu pendidikan merupakan satu 
dari sekian banyak masalah nasional di bidang pen-
didikan dewasa ini. Masalah ini disebabkan oleh ber-
bagai faktor, salah satunya adalah faktor kepemimpin-
an kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai salah satu 
sumber daya manusia mempunyai peran yang penting 
di sekolah. keefektifan pengambilan keputusan dan 
kebijakan sangat menentukan bagaimana perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah. 
Tesis ini bertujuan untuk menggambarkan 
hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan 
iklim organisasi terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri 
di Kecamatan Belawang Kabupaten Barito Kuala. 
Menurut Ohio University, perilaku kepe-
mimpinan kepala sekolah terdiri dari: inisiasi dan 
konsiderasi. Kemudian berdasarkan penelitian Hoy 
dan timnya dari Rutgers University, iklim organisasi 
terdiri dari beberapa bentuk kontinum, yaitu: open, 
engaged, disengaged dan closed dengan subvariabel 
yaitu: supportive, directive, restrictive, collegial, 
intimate dan disengagement. Sedangkan menurut 
As’ad faktor-faktor penyebab kepuasan kerja adalah 
kesesuaian kerja, kesempatan untuk berprestasi, 
kesempatan untuk maju, pengakuan dan peng-
hargaan dan kondisi kerja. 
Ada tiga hipotesis yang diuji, sebagai berikut: 
(1) Ada hubungan antara perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. (2) Ada 
hubungan antara iklim organisasi terhadap kepuasan 
kerja guru. (3) Ada hubungan antara perilaku ke-
pemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi 
secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru. 
Populasinya adalah sekolah-sekolah yang 
berada di daerah Kecamatan Belawang sebanyak 
16 sekolah dan dengan teknik cluster sampling 
diambil 10 sekolah untuk dijadikan sampel. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data disimpulkan bahwa (1) tidak ada hubungan yang 
signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja; (2) tidak ada hubungan 
antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja; 
(3) secara bersama-sama terdapat hubungan antara 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi dengan kepuasan kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan 
saran-saran kepada kepala sekolah agar dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam menyusun 
rencana tugas dan menetapkan prosedur kerja selain 
itu juga dapat menjalin hubungan baik, bersikap hangat 
dan menghargai maupun menaruh kepercayaan 
terhadap anggotanya. Kepala sekolah juga diharapkan 
dapat menciptakan iklim sekolah yang baik seperti 
adanya komunikasi, perencanaan, prosedur kerja, 




Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
beragama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Sejalan dengan 
Undang-undang tersebut, pemerintah menetapkan 
Standar Nasional Pendidikan melalui Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Indonesia memerlukan sumberdaya manusia 
dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai 
pendukung utama dalam pembangunan. Untuk 
memenuhi sumberdaya manusia tersebut, per-
kembangan pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk karakter warga masyarakat.  
Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Berdasarkan fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan 
di setiap jenjang, harus diselenggarakan secara 
sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal 
tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter 
warga masnyarakat Indonesia dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat, sehingga manusia 
Indonesia mampu bersaing, beretika, bermoral, 
sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.  
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah, menghendaki manajemen ke-
pemimpinan kepala sekolah secara efektif, sehingga 
dalam memberdayakan potensi sekolah secara maksimal 
dalam rangka mencapai mutu pendidikan yang 
diharapkan. Acuan pengembangannya diatur dalam 
Permendiknas no.13 tahun 2007 tentang Standar 
kualifikasi dan kompetensi seorang kepala sekolah. 
Sekolah identik dengan suatu organisasi, dan 
organisasi tersebut akan berkembang dan mengalami 
kemajuan sangat ditentukan oleh manejernya. 
Kompetensi manejer di dalam memainkan peranan 
manajerialnya akan dapat mewujudkan suatu prestasi 
dan kalau organisasi tersebut bergerak di bidang bisnis, 
maka tentunya organisasi tersebut akan memperoleh 
keuntungan atau benefit yang luar biasa. Demikian 
pula halnya dengan sekolah, dan sekolah identik pula 
sebagai sebuah organisasi yang bergerak di dalam 
membentuk dan menghasilkan SDM. Kemajuan 
suatu sekolah tidak terlepas dari kompetensi yang 
dimainkan dan dimiliki oleh kepala sekolah. Semegah 
apapun dan secanggih apapun sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh suatu sekolah kalau tidak di-
manajemen dan ditangani oleh kepala sekolah 
beserta dengan aparat birokrasi sekolah yang 
bersangkutan, maka itu akan sia-sia.   
Kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh 
banyak kalangan masih rendah. Hal ini bisa dilihat 
dari beberapa indikator. Pertama, lulusan dari sekolah 
atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki 
dunia kerja karena minimnya kompetensi yang dimiliki. 
Kedua, peringkat Human Development Index (HHDI) 
Indonesia yang masih rendah tahun 2005 peringkat 
110 di bawah Vietnam dengan peringkat 108 ketiga, 
laporan International Educational Achievement (IEA) 
bahwa kemampuan membaca siswa SD  Indonesia 
berada diurutan 38 dari 39 negara yang disurvei. 
Keempat, mutu akademik antar bangsa melalui Program 
for International Student Assessment (PISA) 2003 
menunjukkan bahwa dari 41 negara yang disurvei 
untuk bidang IPA, Indonesia menempati peringkat 
ke 38, sementara untuk bidang Matematika dan 
kemampuan membaca menempati peringkat ke 39. 
Kelima, laporan World Competitiveness Yearbook 
tahun 2000, daya saing SDM Indonesia berada pada 
posisi 46 dari 47 negara yang disurvei. Keenam, posisi 
Perguruan Tinggi yang dianggap favorit, seperti 
Universitas Gajah Mada hanya berada pada posisi 
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77 Perguruan Tinggi di Asia (Asiaweek, 2000. Ketujuh, 
ketertinggalan bangsa Indonesia dalam bidang IPTEK 
dibandingkan dengan Negara tetangga, seperti Malaysia, 
Singapura dan Thailand. (Kunandar, 2007:1). 
Berbagai upaya peningkatan mutu telah banyak 
dilakukan baik ditingkat pusat maupun daerah, tetapi 
pendidikan di Negara kita masih belum seperti yang 
diharapkan. Rendahnya mutu pendidikan itu salah 
satunya dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 
tercermin dari pemerolehan nilai maupun prosentase 
kelulusan siswa yang mengikuti ujian nasional (UN). 
Kondisi yang seperti ini tentunya menimbulkan 
pertanyaan bagi kita. Apakah ada ketidak beresan 
atau kesalahan dalam penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah sehingga hasil proses belajar mengajar 
tidak sesuai yang diharapkan. 
Kepala sekolah dalam melaksanakan ke-
pemimpinan, sebagaimana kepemimpinan pada 
umumnya, mengemban dua fungsi, yakni fungsi yang 
berkaitan dengan tugas-tugas dan fungsi yang ber-
kenaan dengan pemeliharaan kelompok (Cartwright, 
Dorwin dan Zander, Alvi seperti dikutip oleh Hoy 
dan Miskel 1987), (Sulaiman, 1992). Kedua fungsi 
ini disebut dimensi struktur inisiasi dan dimensi 
konsiderasi. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
selalu mengarah kepada dua fungsi ini, yakni perilaku 
yang berorientasi pada tugas dan perilaku yang ber-
orientasi pada bawahan (guru-guru). Kadar perilaku 
ini bermacam-macam, ada kepala sekolah yang 
memiliki perilaku tugas, dan perilaku pemeliharaan 
kelompok yang tinggi keduanya, ada pula yang 
rendah keduanya, dan ada pula yang rendah pada 
salah satunya saja. 
Sebagaimana diketahui peranan seorang 
pemimpin dalam sebuah organisasi, baik organisasi 
swasta maupun pemerintah, bisnis maupun privat 
sangatlah besar, tercapai atau tidaknya tujuan 
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
seorang pemimpin dalam rangka menggerakkan 
dan memotivasi bawahan. Oleh karena itu tidaklah 
mengherankan apabila suatu organisasi pada suatu 
ketika mengalami kemajuan atau kemunduran 
setiap kali terjadi pergantian pemimpin. 
Permasalahan yang sering timbul, tidak semua 
guru mampu menjadi seorang manajer kelas yang 
handal, ini disebabkan beberapa kendala yang antara 
lain pendidikannya yang masih dibawah S1, latar 
belakang pendidikan pada umumnya berasal dari 
pendidikan murni bukan dari disiplin ilmu manajemen 
atau mengerti tentang ilmu manajemen tetapi 
kesulitan menerapkannya karena terkendala diri 
yang tidak berani melakukan inovasi diri. 
Selain masalah manajerial, dalam rangka 
untuk meningkatkan kualitas kerja, guru harus di-
hadapkan dengan perasaan yang timbul dari dalam 
dirinya terhadap pekerjaan yang ditekuninya. Ada 
rasa puas dan tidak puas terhadap pekerjaannya, 
hal ini bisa saja ditimbulkan dari kepuasan batin 
implementasi kemampuannya sebagai manajer 
yang baik dan pada sisi lain bias timbul rasa tidak 
puas karena ketidakmampuannya sebagai manajer 
pembelajaran. Sebenarnya ada banyak hal yang bisa 
menimbulkan puas dan tidak puasnya seorang guru 
terhadap pekerjaanya, perlu dilakukan penelitian 
yang mendalam untuk mengungkapkannya. 
Kepala sekolah otoriter dan tidak “memanusiakan” 
guru dapat menyebabkan hubungan yang tidak 
harmonis antara kepala sekolah dengan guru dan 
karyawan. Sementara itu, ada kepala sekolah yang 
rajin melakukan dialog dengan para guru, baik 
dalam rapat maupun diluar rapat. Tidak segan-segan 
kepala sekolah membentuk tim untuk melaksanakan 
tugas-tugas khusus, misalnya mengembangkan 
kerja sama untuk pelatihan guru dan karyawan 
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serta membangun jaringan dengan alumni. Hal 
tersebut memberikan gambaran betapa pentingnya 
peran kepala sekolah menciptakan suasana sekolah 
yang kondusif. Dukungan guru dan karyawan serta 
siswa dapat mempengaruhi tugas guru di sekolah, 
ini tentu saja menjadi tantangan tersendiri untuk meng-
uji kemampuan manajerial kepala sekolah untuk 
memimpin SDM di sana agar lebih berkembang. 
Motivasi, kinerja maupun kepuasan kerja 
guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain adalah iklim organisasi. Di samping itu iklim 
sekolah merupakan kualitas dari lingkungan sekolah 
yang terus menerus dialami oleh guru-guru, mem-
pengaruhi tingkah laku mereka dan berdasar pada 
perilaku kolektif tingkah laku mereka. 
Membahas tentang iklim organisasi, kita 
sebenarnya sedang membahas sifat-sifat atau ciri 
yang dirasa dalam lingkungan kerja dan timbul ter-
utama karena kegiatan organisasi yang dilakukan 
secara sadar atau tidak dan yang dianggap mem-
pengaruhi tingkah laku kemudian. Dengan kata 
lain, iklim dapat dipandang sebagai “kepribadian” 
organisasi seperti yang dilihat oleh para anggotanya. 
Iklim dapat mempengaruhi motivasi, prestasi, 
dan kepuasan kerja. Iklim mempengaruhi hal itu 
dengan membentuk harapan pegawai tentang 
konsekuensi yang akan timbul dari berbagai 
tindakan. Para pegawai mengharapkan imbalan, 
kepuasan, frustasi atas dasar persepsi mereka 
terhadap iklim organisasi. 
Iklim dapat berada di salah satu tempat pada 
kontinum yang bergerak dari yang menyenangkan 
ke arah yang netral sampai dengan yang tidak 
menyenangkan. Baik pimpinan maupun pegawai 
menginginkan iklim yang lebih menyenangkan 
karena maslahatnya, seperti prestasi yang lebih 
baik dan kepuasan kerja. 
Kepuasan berasal dari kata “puas” yang berarti 
senang (lega, terpenuhi hasrat hati). As’ad (Kabul, 
2003: 41) menyatakan bahwa kepuasan adalah 
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Dalam 
hal ini kepuasan kerja diartikan sebagai reaksi sikap 
emosi seseorang terhadap suatu pekerjaan. Sedangkan 
menurut Gorton dikatakan “satisfication and morale 
are attitudinal variables reflect positive or negative 
feeling about particular or persons” (1976:165). 
Di dalam pengertian ini kepuasan kerja diartikan 
sebagai gambaran tentang variable sikap positif/senang 
atau sikap negative/tidak senang seorang pegawai 
terhadap pekerjaannya. 
Kepuasan kerja sebagai kombinasi aspek 
psikologis, fisiologis, dan kondisi lingkungan yang 
menyebabkan seseorang dengan menyatakan puas 
atas pekerjaan atau dengan kata lain sebagai suatu 
sikap yang dihasilkan dari keseimbangan dan pen-
jumlahan atas berbagai faktor berupa pengalaman 
yang disukai maupun yang tidak disukai dalam 
hubungannya dengan pekerjaan yang dilakukan. 
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan 
sesuatu yang bersifat individual, setiap individu 
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai sistem nilai yang berlaku pada dirinya. 
Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan 
sesuai dengan keinginan individu, maka makin 
tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. 
Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan 
evaluasi yang menggambarkan seseorang atas 
perasaan sikapnya, senang atau tidak senang, 
puas atau tidak puas dalam bekerja. 
Bertitik tolak dari uraian diatas, maka hubungan 
kepemimpinan kepala sekolah baik perilaku maupun 
gaya kepemimpinannya dan iklim organisasi serta 
kepuasan kerja guru menjadi masalah yang cukup 
menarik bagi penulis untuk meneliti dan mengkajinya 
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secara lebih mendalam yang akan penulis tuangkan 
dalam sebuah buku yang berjudul : “Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Pengembangan Iklim 
Organisasi dan Kerja Guru” 
 
Perumusan dan Pembatasan Masalah 
Fokus penelitian pada gambar pemetaan 
tersebut, bahwa masalah yang perlu diteliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Gambaran tentang hubungan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan 
kerja guru. 
2. Gambaran tentang hubungan  antara  iklim 
organisasi dengan kepuasan kerja guru.  
3. Gambaran tentang hubungan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organiasasi secara bersama-sama dengan 
kepuasan kerja guru. 
Berdasarkan gambaran tersebut, maka per-
masalahan yang perlu diungkap melalui penelitian 
ini menurut penulis difokuskan pada aspek : Pertama, 
berkenaan dengan gambaran empirik tentang profil 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah, yang me-
nyangkut aspek: (1) keperibadian; (2) Kemampuan 
profesional; (3) Gaya kerja; dan (4) Pertanggung-
jawaban kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas 
kepemimpinannya. Kedua, berkenaan dengan 
gambaran empirik tentang iklim organisasi dalam 
melaksanakan tugas-tugas pengajaran. Ketiga, ber-
kenaan dengan gambaran empirik tentang kepuasan 
kerja guru sebagai hasil proses hubungan prilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi. 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud men-
cari dan menemukan data serta informasi mengenai 
hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja guru. 
Berdasarkan permasalahan penelitian sebagai-
mana telah dikemukakan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Ada atau tidaknya hubungan antara perilaku 
kepemimpinan kepala Sekolah dengan 
kepuasan Kerja guru. 
2. Ada atau tidaknya hubungan antara iklim 
organisasi dengan kepuasan kerja guru.  
3. Ada atau tidaknya hubungan antara perilaku ke-
pemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi 
secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru. 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pihak-pihak sebagai berikut: Manfaat Teoritis, 
mengembangkan ilmu administrasi dan manajemen 
pendidikan terutama yang berkaitan dengan studi 
tentang kepemimpinan pendidikan Hubungan 
perilaku kepeminpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi dengan kepuasan kerja guru. Manfaat 
Praktis, diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan 
dan hasil penelitian menunjukkan hubungan yang 
positif antara perilku kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim organisasi dan kepuasan kerja guru dapat 
dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan 
masukkan untuk meningkatkan kinerja. 
2. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
kinerja guru yang menjadi bawahannya. 
 
ASUMSI DAN HIPOTESIS PENELITIAN  
Setelah mencermati landasan teori diatas, 
maka dapat dihasilkan kerangka konseptual, 
sebagai berikut: 
a. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dengan Kepuasan Kerja Guru 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam 
mengembangkan dan memelihara kualitas 
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kerja guru untuk mengejar prestasi kerja dapat 
dimulai dengan upaya motivasi. Salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap motivasi 
kerja guru adalah faktor kepemimpinan. 
Kepala sekolah sebagai pimpinan di 
organisasi sekolah seharusnya dapat memotivasi 
pegawainya, baik itu para guru maupun 
pegawai biasa, agar dapat berprestasi. 
Untuk dapat memotivasi pegawainya, 
maka seorang kepala sekolah saja harus memiliki 
kemampuan memimpin, agar apa yang ingin 
dicapai organisasi sekolah dapat dipahami dan 
dilaksanakan pegawai. Selain itu, sebagai pe-
mimpin kepala sekolah harus mampu menampil-
kan ketauladanan, baik dalam bekerja di 
lingkungan sekolah yang dipimpinnya, juga 
dalam pergaulan di masyarakat. 
b. Hubungan Iklim Organisasi dengan Kepuasan 
Kerja Guru 
Iklim organisasi merupakan suasana dalam 
suatu organisasi yang diciptakan oleh pola 
hubungan antar pribadi (interpersonal relationship) 
yang berlaku. Pola hubungan ini bersumber dari 
hubungan antar guru dengan guru lainnya atau 
hubungan guru dengan kepala sekolah tempatnya 
bekerja atau sebaliknya antara kepala sekolah 
dengan guru. Iklim yang kondusif sangat di-
butuhkan oleh guru untuk menumbuhkan dorongan 
dalam diri untuk bekerja lebih bersemangat. Ini 
berarti bahwa iklim organisasi berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya semangat para guru. 
 
c. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Iklim Organisasi dengan Kepuasan Kerja Guru 
Kepemimpinan kepala sekolah yang 
professional merupakan suatu hal yang sangat 
berarti. Seorang guru yang baik, dipimpin oleh 
kepala sekolah yang baik dan iklim organisasi 
yang baik. Kondisi ini akan sangat berperan 
dalam menjalankan tugas sehari-hari yang 
berkaitan dengan kepuasan kerjanya.  
Dengan demikian kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi akan mempengaruhi 
kepuasan kerja guru. Maka dapat disimpulkan 
bahwa diduga ada hubungan positif antara 
kepemimpinan kepala sekolah dengan iklim 
organisasi yang baik dengan kepuasan kerja 
guru. Dari uraian diatas, diasumsikan  bahwa 
“terdapat hubungan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi dengan 
kepuasan kerja guru.” 
Ada beberapa hipotesis dalam penelitian 
ini, yaitu: 
a. Ada atau tidaknya hubungan kepemimpinan 
kepala sekolah dengan iklim organisasi. 
b. Ada atau tidaknya hubungan antara iklim 
organisasi dengan kepuasan kerja guru.  
c. Ada atau tidaknya hubungan antara perilaku 
kepemimpinan kepala Sekolah dengan 
kepuasan Kerja guru. 
d. Ada atau tidaknya hubungan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organiasasi secara bersama-sama dengan 
kepuasan kerja guru. 
 
DEFINISI OPERASIONAL 
1. Perilaku kepemimpinan 
Yang dimaksud dengan perilaku kepe-
mimpinan kepala sekolah adalah sebagai proses 
mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan 
yang berhubungan dengan tugas dari anggota 
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah.  
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dalam penelitian ini berdasarkan perilaku ke-
pemimpinan menurut The Ohio State University 
yaitu perilku kepemimpinan dua dimensi yakni 
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(1) Perilaku Inisiasi dan (2) Perilaku Konsiderisasi. 
Perilaku inisiasi dengan indikator: (a) hubungan 
tugas antara dirinya sendiri dan anggota kelompok 
kerja, (b) membangun pola organisasi, jalur 
komunikasi, dan (c) prosedur-prosedur kerja. 
Sedangkan perilaku konsiderasi dengan indikator: 
(a) memperlihatkan persahabatan, (b) saling 
percaya, (c) penghargaan, (d) keramahan dan 
(e) kehangatan. (Sulaiman, 1992: 26-27). 
 
2. Iklim Organisasi 
Iklim organisasi adalah sejumlah persepsi 
orang-orang di lingkungan dimana ia bekerja. 
Selanjutnya persepsi tersebut dapat mem-
pengaruhi perilaku mereka dalam bekerja. 
Ada enam dimensi iklim yang diteliti ber-
kaitan dengan perilaku kepala sekolah dan guru 
seperti dikemukakan oleh Halpin dan Croft sebagai 
berikut: (1) Tiga dimensi merupakan perilaku 
kepala sekolah, yakni: Dukungan/Keterdukungan 
(supportive); pengarahan langsung/pengawasan 
melekat (directive); dan membatasi/membebani 
(restrictive). (2) Tiga dimensi lagi merupakan 
perilaku guru, yakni: Kesejawatan/pertemanan 
(collegial); keakraban (intimacy); dan 
keterpisahan/terlepas (disengaged). 
 
3. Kepuasan kerja guru 
Kepuasan kerja adalah gambaran tentang 
sikap dan peranan positif atau negative atau 
perasaan senang atau tidak senang yang dimiliki 
seorang pegawai/karyawan. Kepuasan kerja 
individu merupakan sesuatu yang individual, 
masing-masing karyawan (guru) mempunyai 
tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 
dengan sistem nilai yang dianutnya. Menurut 
As’ad (Kabul, 2003:51) tentang faktor-faktor 
penyebab kepuasan kerja ada beberapa indikator 
untuk mengukur variable kepuasan kerja yaitu: 
(1) kesesuaian tugas, (2) kesempatan untuk 
berprestasi, (3) kesempatan untuk maju, (4) 
pengakuan dan penghargaan, (5) kondisi kerja. 
 
KERANGKA BERPIKIR 
Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi merupakan variabel-variabel yang erat 
kaitannya dengan kepuasan kinerja guru. Kepuasan 
merupakan suatu perasaan yang timbul dengan 
perasaan senang, gembira tanpa menimbulkan suatu 
masalah setelah melakukan pekerjaan dengan hasil 
kualitas yang memuaskan bagi dirinya dan orang lain. 
Dengan keterbatasan yang dimiliki, maka Pada 
kesempatan ini penulis hanya mencoba mengungkap 
hubungan perilaku variabel kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi dengan kepuasan 
kerja guru.  
 
Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dengan Kepuasan Kerja Guru 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam me-
ngembangkan dan memelihara kualitas kerja guru 
untuk mengejar prestasi kerja dapat dimulai dengan 
upaya motivasi. Salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap motivasi kerja guru adalah kepemimpinan. 
Kepala sekolah sebagai pimpinan di organisasi 
sekolah seharusnya dapat memotivasi pegawainya, 
baik itu para guru maupun pegawai biasa, agar 
dapat berprestasi. 
Untuk dapat memotivasi pegawainya, maka 
seorang kepala sekolah saja harus memiliki ke-
mampuan memimpin, agar apa yang ingin dicapai 
organisasi sekolah dapat dipahami dan dilaksanakan 
pegawai. Selain itu, sebagai pemimpin kepala 
sekolah harus mampu menampilkan ketauladanan, 
baik dalam bekerja di lingkungan sekolah yang 
dipimpinnya, juga dalam pergulan di masyarakat. 
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Hubungan Iklim Organisasi dengan Kepuasan 
Kerja Guru 
Iklim organisasi merupakan suasana dalam 
suatu organisasi yang diciptakan oleh pola hubungan 
antar pribadi (interpersonal relationship) yang berlaku. 
Pola hubungan ini bersumber dari hubungan antar 
guru dengan guru lainnya atau hubungan guru dengan 
kepala sekolah tempatnya bekerja atau sebaliknya 
antara kepala sekolah dengan guru. Iklim yang kondusif 
sangat dibutuhkan oleh guru untuk menumbuhkan 
dorongan dalam diri untuk bekerja lebih bersemangat. 
Ini berarti bahwa iklim organisasi berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya semangat para guru. 
 
Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Iklim Organisasi dengan Kepuasan Kerja Guru 
Kepemimpinan kepala sekolah yang professional 
merupakan suatu hal yang sangat berarti. Seorang 
guru yang baik, dipimpin oleh kepala sekolah yang 
baik dan iklim organisasi yang baik. Kondisi ini akan 
sangat berperan dalam menjalankan tugas sehari-
hari yang berkaitan dengan kepuasan kerjanya. 
Dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah 
dan iklim organisasi akan mempengaruhi kepuasan 
kerja guru. Maka dapat disimpulkan bahwa diduga 
ada hubungan positif antara kepemimpinan kepala 
sekolah dengan iklim organisasi yang baik dengan 
kepuasan kerja guru. Dari uraian diatas, diasumsikan  
bahwa “terdapat hubungan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi dengan 
kepuasan kerja guru.” 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil-hasil 
penelitian tersebut yaitu Terdapat gambaran  hubungan 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi dengan kepuasan kerja guru dapat dijelaskan 
bahwa: (1) Tanggapan guru-guru terhadap ke-
pemimpinan kepala sekolah termasuk pada katagori 
lemah; (2) Tanggapan guru-guru terhadap iklim 
organisasi termasuk pada katagori lemah (3) 
Tanggapan guru-guru terhadap kepuasan kerja guru 
termasuk pada katagori memuaskan. Sehingga 
simpulan ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Hubungan antara Perilaku Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Kepuasan Kerja Guru sangat lemah 
(tidak signifikan). Hubungan tersebut menunjukan 
adanya pengaruh yang lemah perilaku kepe-
mimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan 
kinerja guru (Y) dengan koefisien korelasi sebesar 
0.163 dan memberilkan kontribusi besar serta 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  
2. Hubungan antara Iklim Organisasi sekolah dengan 
Kepuasan Kerja Guru sangat lemah (tidak signifikan). 
Hubungan tersebut menunjukan adanya pengaruh 
yang tidak baik antara iklim organisasi sekolah 
(X2) terhadap kepuasan kinerja guru (Y) dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,626. Meskipun hubung-
an ini termasuk katagori rendah, tetapi dapat diartikan 
bahwa iklim organisasi sekolah memberikan 
kontribusi besar dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
3. Terdapat derajat Hubungan perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi secara umum 
dan bersama-sama memberikan kontribusi yang 
berarti (signifikan) terhadap kepuasan kerja guru. 
Hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) dan iklim organisasi (X2) dengan kepuasan 
kerja guru (Y) sangat kuat dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,543. Dan hubungan perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi secara umum memberikan 
pengaruh terhadap kepuasan kerja guru besar 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Hasil dari Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru dan 
saling berhubungan, secara menyeluruh akan 
berpengaruh pula dalam mewujudkan sekolah 
berprofil, artinya diperlukan sosok kepala sekolah 
yang memiliki kapabilitas kepribadian tertentu 
seperti kemampuan manajerial yang profesional, 
kemapuan menggunakan bahasa, pribadi, emosi 
dan sosial/komunikatif. Kapabilitas ini penting 
sebagai bekal bagi kepala sekolah dalam men-
jalankan tugasnya sehingga mampu mencapai 
kinerja yang diharapkan. Untuk kepentingan 
tersebut dalam penelitian ini disarankan : 
1. Perlunya suatu program peningkatan kinerja 
kepala sekolah yang mampu menjawab 
tantangan tersebut. 
2. Untuk memperoleh hasil yang optimal diperlukan 
kesadaran dari pihak-pihak terkait terutama 
kepala sekolah, pengawas, UPTD dan Dinas 
Pendidikan selaku pelaksana dan penanggung 
jawab dalam sistem rekruitmen calon kepala 
sekolah, mekanisme pengangkatan dan pembinaan 
kepala sekolah agar memperhatikan rambu-rambu 
yang telah ditetapkan di dalam UU Sisdiknas 
yang dituangkan kedalam Permendiknas tentang 
standar kualifikasi dan kompetensi seorang calon 
kepala sekolah tanpa ada dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang dapat merusak indevendensi 
kemurnian dari sistem tersebut. 
3. Lemahnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kepuasan kinerja guru perlu untuk 
ditindaklanjuti dengan upaya peningkatan ke-
mampuan inovatif para kepala sekolah. Melalui    
pembinaan kemampuan inovatif ini.  
4. Diharapkan dapat menjadi pemicu peningkatan 
kepemimpinan kepala sekolah sekolah beserta 
aspek-aspek penunjang lainnya. 
5. Aspek-aspek kemampuan teknis kepemimpinan 
yang masih dianggap kendala oleh para kepala 
sekolah, perlu untuk ditelusuri dan dipelajari lebih 
dalam, karena pada dasarnya sangat diperlukan 
dalam penerapan serta pelaksanaan manajemen 
sekolah yang efektif demi terpenuhi kerja guru. 
6. Perlunya (independensi) kejujuran, kebenaran, 
serta keberanian para guru dan kepala sekolah 
dalam memberikan jawaban pada angket instrument 
penelitian yang berhubungan dengan perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi 
serta kepuasan kerja guru, tanpa ada paksaan dan 
tekanan dari pihak manapun, demi terwujudnya 
keabsahan (valid) dari hasil data penelitian di 
lapangan. 
7. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 
analisis kecenderungan kebijakan yang 
ditetapkan pemerintah terhadap rincian tugas-
tugas kepemimpinan kepala sekolah di 
lapangan, apakah ke arah administratif, ke 
arah pengembangan manajemen atau ke arah 
pengembangan sikap-sikap inovatif yang 
memicu iklim organisasi dan kepuasan 
kinerja guru dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap kinerja guru yang bersangkutan. 
8. Perlu ada penelitian lanjutan tentang analisis 
mengenai pengembangan suatu model 
pembinaan yang efektif bagi kepala sekolah 
dasar yang menunjang bagi kelancaran 
pencapaian tujuan pendidikan, maupun bagi 
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